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Abstract. The purpose of this study is to determine the influence of leadership style on employee performance
at PT. AKR Land Wenang Golf Manado. The populations in this study were all employees at PT. AKR Land
Wenang Golf Manado. The sampling technique was saturated sampling, which took the entire sample of 32
respondents. The research method using single regression analysis. With this test, it can be seen how the
independent variables influence the dependent variable. The results of this study found that the leadership
style had a significant positive influence on employee performance at PT. AKR Land Wenang Golf Manado.
The company as management needs to pay special attention to leadership as a priority scale in improving
employee performance at PT. AKR Land Wenang Golf Manado, by increasing the role of the leader in
planning, implementing work, controlling, and improving management.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT. AKR Land Wenang Golf Manado. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
pada PT. AKR Land Wenang Golf Manado. Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh, yaitu
mengambil seluruh sampel sebanyak 32 responden. Metode penelitian menggunakan metode analisis regresi
tunggal. Dengan uji ini dapat dilihat bagaimana variabel-variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. AKR Land Wenang Golf Manado. Perusahaan selaku pihak manajemen perlu
memberikan perhatian khusus dalam hal kepemimpinan sebagai skala prioritas dalam meningkatkan kinerja
karyawan pada PT. AKR Land Wenang Golf Manado, dengan meningkatkan peran pimpinan dalam
perencanaan, pelaksanaan pekerjaan, pengendalian, dan perbaikan manajemen.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, kinerja karyawan

Pendahuluan
Pada perkembangan zaman saat ini, sumber

bersumber daya harus terus ditingkatkan ke-
mampuannya sehingga dapat mendukung dan

daya manusia sangat diperhatikan dalam suatu
perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan.
Setiap perusahaan menginginkan karyawan yang
memiliki kualitas yang baik, Perusahaan juga harus
memperlakukan mereka dengan baik dan me-
manfaatkan sumber daya dengan sebaik mungkin.
Manusia merupakan penggerak setiap proses
pekerjaan yang ada didalam perusahaan, betapapun
canggihnya alat yang digunakan perusahaan tidak
ada yang luput dalam pengawasan dari manusia,
maka dari itu sumber daya manusia hampir tidak
dapat digantikan oleh sumber daya lainnya dan
merupakan salah satu faktor yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu perusahaan atau
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Unsur yang
paling menentukan bagi keberhasilan pencapaian
tujuan adalah faktor manusianya, manusia yang

bekerja semaksimal mungkin untuk keberhasilan
pencapaian tujuan perusahaan (Suwanto dan
Yuniarsih, 2011:1).

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan. Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai
target kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik
bila memiliki kompetensi yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan kerja yang baik. Kinerja karyawan
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
perusahaan atau perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Kinerja dari para karyawan harus
mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan,
sebab menurunnya Kinerja dari karyawan dapat
mempengaruhi  kinerja perusahaan secara ke-
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seluruhan. Kinerja karyawan di pekerjaan di-
pengaruhi oleh beberapa indikator, yaitu penge-
tahuan, kemampuan, sikap, gaya kerja, kepribadian,
kepentingan/minat, dasar-dasar, nilai sikap, ke-
percayaan dan gaya kepemimpinan (Wibowo,
2017:272). Dengan demikian, seorang karyawan
yang unggul adalah karyawan yang menunjukkan
kompetensi pada skala tingkat lebih tinggi dengan
frekuensi lebih tinggi dan dengan hasil lebih baik
daripada karyawan biasa.

Tercapainya tujuan perusahaan hanya di-
mungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat
dalam perusahaan untuk berkinerja dengan baik.
Seorang karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi
dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk
dapat memiliki kinerja yang tinggi dan baik, seorang
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya harus
memiliki keahlian dan ketrampilan yang sesuai
dengan pekerjaan yang ditekuninya. Namun
pimpinan kerap kali memerintah para karyawannya
dengan sesuka hati tanpa memperhatikan kondisi
karyawan tersebut, sehingga hal tersebut akan
berdampak pada kinerja karyawan yang kurang baik.

Ketidak-mampuan karyawan menjalankan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab mereka
bukan disebabkan karena karyawan tersebut tidak
mampu mengerjakan tugas tersebut dengan baik.
Namun hal ini dapat terjadi karena karyawan tersebut
tidak bisa menyesuaikan gaya kepemimpinan para
pemimpinnya sendiri sehingga karyawan tersebut
merasa kurang dihargai oleh pimpinan yang ada
diperusahaan atau perusahaan. Apabila kinerja
karyawan kurang baik maka hal tersebut akan
berdampak pada tugas-tugas yang harus dikerjakan
oleh karyawan yang sudah menjadi tanggung jawab
mereka. Seorang pemimpin harus mengubah gaya
kepemimpinan yang dapat memberikan kenyamanan
bagi karyawan yang bekerja di dalam suatu
perusahaan. Dengan mengubah gaya kepemimpinan
yang dapat diterima karyawan, maka karyawan dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka
dengan lebih baik lagi sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai dengan maksimal.

Gaya kepemimpinan dapat dikatakan baik jika
gaya kepemimpinan tersebut dapat diterapkan oleh
seorang pemimpin dengan baik dan dapat diterima
oleh karyawan yang ada di perusahaan tersebut
sehingga kinerja karyawan tersebut dapat ditingkat-
kan. Apabila kinerja karyawan dapat dijalankan
dengan baik maka hal ini akan berdampak baik pada
pencapaian tujuan perusahaan. Gaya kepemimpinan
sangat berperan penting dan perlu Diperhatikan oleh
seorang Pemimpin. Dengan gaya kepemimpinan
yang sesuai maka seorang pemimpin harus dapat

berkomunikasi dengan baik dan dapat bekerja sama
dalam hal tugas dan tanggung jawab.

Setiap kemampuan dalam kepemimpinan
harus melekat erat pada diri seorang pemimpin,
apapun tanggung jawab yang harus diterimanya.
Karena tanpa adanya kemampuan memimpin terlebih
dalam hal mengelola sumber daya manusia, tidak
memungkinkan seorang pemimpin berhasil dengan
baik dalam melaksanakan tanggung jawabnya.
Seorang pemimpin perlu memiliki kemampuan
mengelola karyawan secara efektif, keterampilan
manajemen, dan kemampuan memimpin. Selain itu,
manajer harus memahami dan menyadari bahwa
tantangan terpenting yang dihadapi adalah
bagaimana menerapkan ketiga aspek tersebut secara
tepat dalam situasi tertentu untuk mencapai hasil
optimum berupa mutu sumber daya manusia yang
memuaskan. Sikap dan gaya prilaku pemimpin
sangat besar pengaruhnya terhadap perusahaan yang
dipimpinnya, hal ini dapat berpengaruh terhadap
produktivitas perusahaan (Mangkuprawira dan
Hubeis, 2007:137).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti
ingin meneliti lebih jauh tentang pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Dengan
objek penelitian pada PT. AKR Land Wenang Golf
Manado, maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT.
AKR Land Wenang Golf Manado)

Berdasarkan latar belakang masalah, maka
rumusan dalam penelitian ini, apakah gaya ke-
pemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. AKR Land Wenang Golf Manado? Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT. AKR Land Wenang Golf
Manado.

Tinjauan Pustaka

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah ilmu yang dimaksudkan
bahwa seseorang yang belajar manajemen tidak pasti
akan menjadi seorang manajer yang baik. Manajer
yang baik lahir dan dididik Dengan kata lain untuk
menjadi seorang manajer yang baik, haruslah
mempunyai bakat sebagai seorang pemimpin untuk
belajar ilmu pengetahuan manajemen. Dalam suatu
Perusahaan, sumber daya manusia tentu saja sangat
penting untuk menunjang kinerja karyawan.
Menajeman merupakan seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan
pengawasan sumber daya, terutama sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan Yyang telah
ditentukan terlebih (Manullang, 2015:3).
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Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk men-
capai tujuan yang telah ditetapkan. Sedarmayanti
(2017:260) kinerja merupakan terjemahan dari
performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja,
sebuah proses manajemen atau suatu organisasi
secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus
dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat
diukur (dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan.

Indikator Kinerja Karyawan

Bangun (2014:233) mengatakan bahwa
indikator kinerja karyawan adalah Kuantitas
pekerjaan yang terdiri atas: jumlah pekerjaan yang
harus diselesaikan atau dicapai, Kualitas pekerjaan,
yang terdiri atas: standar kualitas pekerjaan yang
harus disesuaikan untuk dapat mengerjakanya sesuai
ketentuan, Ketepatan waktu, yang terdiri atas: tidak
menunda pekerjaan yang diberikan dan menyelesai-
kan pekerjaan dengan tepat waktu, Kehadiran, yang
terdiri dari: tingkat kehadiran karyawan dan tingkat
keterlambatan karyawan dalam organisasi, Ke-
mampuan bekerja sama, yang terdiri dari: mampu
bekerja sama dengan baik antar karyawan dan
menghargai rekan kerja satu sama lain.

Gaya Kepemimpinan

Menurut Thoha (2013:49), gaya kepemimpin-
an adalah merupakan norma perilaku yang digunakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia
lihat.

Menurut Rivai (2014: 42), gaya kepemimpin-
an adalah sekumpulan ciri yang diguna-kan pimpinan
untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi
tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya
kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh seorang
pemimpin.

Gaya kepemimpinan yang menunjukkan,
secara langsung maupun tidak langsung, tentang
keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan
bawahannya. Artinya gaya ke-pemimpinan adalah
perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari
falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba
memengaruhi kinerja bawahannya.

Indikator Gaya Kepemimpinan

Menurut Kartono (2016:86), indikator gaya
kepemimpinan adalah sebagai berikut: Sifat,
Kebiasaan, Tempramen,Watak, Kepribadian.

Kerangka Berpikir

Gaya

yd Kinerja
Kepemimpinan

Karyawan

X) (Y)

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah: Gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
AKR Land Wenang Golf Manado

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode asosiatif. Metode asosiatif bertujuan untuk
mencari hubungan diantara dua variabel (Siregar,
2017:7). Arikunto (2015:27) menjelaskan penelitian
kuantitatif sesuai dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan
hasilnya.

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri data: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT.
AKR Land Wenang Golf Manado, yang berjumlah
32 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu
sampel jenuh atau total sampling. Teknik sampel
jenuh atau total sampling merupakan pengambilan
sampel dengan mengambil seluruh populasi sebagai
responden. Jadi, besarnya sampel dalam penelitian
ini adalah 32 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah metode kuesioner, suatu cara untuk men-
dapatkan data dengan menyebarkan kuesioner yang
telah disusun oleh peneliti sesuai dengan tujuan.
Menurut Sugiyono (2017:142), kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efesien apabila
peneliti tahu dengan siapa variabel akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Kuesioner dapat berupa pernyataan secara tertutup,
dapat diberikan kepada responden secara online
menggunakan google form. Dalam melaksanakan
metode ini, maka peneliti mengambil data melalui
penyebaran kuesioner kepada para karyawan pada
PT. AKR Land Wenang Golf Manado. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Uji Validitas, uji Reliabilitas,
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koefisien regresi, uji t, koefisien korelasi dan
koefisien determinasi

Hasil Penelitian

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap item
pertanyaan yang diajukan untuk variable gaya
kepemimpinan(X) dengan nilai rhitung rata-rata
0,777 dan variable kinerja karyawan(Y) nilai rhitung
rata-rata 0,910. Maka dinyatakan bahwa semua
instrument penelitian yang diajukan layak untuk
mengukur setiap variable ini, karena nilai rhitung
seluruh item pertanyaan yang diperoleh lebih besar
dari nilai rtabel 0,355.

Unstand,
Model Coeff. Sig.
B
1 (Constant) 4.205 195
Gaya Kepemimpinan .760 .000

Sumber: Output SPSS 22, 2021

Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas data tabel
nilai  cronbach’s alpha dari variable gaya

kepemimpinan(X) 0,667 > 0,6 sehingga dapat
dinyatakan bahwa variable gaya kepemimpinan(X)
diterima atau reliabel. Hasil uji reliabilitas variable
kinerja karyawan(Y) 0,889 > 0,6 sehingga dapat
dinyatakan pula bahwa variable kinerja karyawan(Y)
diterima atau reliabel.

Koefisien Regresi

Persamaan Regresi Y = 4,250 + 0,760 X + e
menggambarkan bahwa variabel bebas (independent)
yaitu gaya kepemimpinan (X) dalam model regresi
tersebut dapat dinyatakan jika satu variabel
independen berubah sebesar 1 (satu) dan lainnya
konstan, maka perubahan variabel terikat
(dependen), kinerja karyawan (YY) adalah sebesar
nilai koefisien (b) dari nilai variabel independen
tersebut. Jika nilai b yang merupakan koefisien
regresi dari gaya kepemimpinan (X) sebesar 4,250
yang artinya mempunyai pengaruh positif terhadap
variabel dependen (Y) mempunyai arti bahwa jika
variabel gaya kepemimpinan (X) bertambah 1 satuan,
maka Kkinerja karyawan (Y) juga akan mengalami
peningkatan sebesar 4,250 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap atau konstan.

Hasil Uji t

Menunjukkan bahwa motivasi  memiliki
tingkat signifikansi p-value = 0,000 < 0,05, maka Ha,
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti hipotesis yang
menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh sig-

nifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima
atau terbukti.

Model Uji t
Constant t Sig.
Gaya Kepemimpinan 5.160 .000

Sumber: Output SPSS 22, 2021

Koefisien Korelasi Berganda dan Koefisien
Determinasi

Dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi
berganda yang dihasilkan pada model 1 adalah
sebesar 0.686 artinya mempunyai cukup kuat. Nilai
koefisien determinasi adalah 0,470 atau 47%. Artinya
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar 47% dan sisanya sebesar
53% di pengaruhi variabel lain, yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Model R R Adjusted R | Std. Er_rorofthe
Square Square Estimate
1 6862 | .470 453 1.85102
Sumber: Output SPSS 22, 2021
Pembahasan
Berdasarkan hasil  penelitian diperoleh

persamaan regresinya: Y = 4,250 + 0,760 X + e.
Koefisien korelasi dengan nilai positif menunjukkan
adanya arah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan adalah positif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ber-
pengaruh signifikan dengan Kkinerja karyawan.
Artinya setiap perubahan kinerja karyawan di-
pengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Semakin baik
gaya kepemimpinan yang diberikan maka kinerja
karyawan juga semakin meningkat, sebaliknya
apabila gaya kepemimpinan yang diberikan rendah,
maka kinerja karyawan juga semakin rendah. Jadi,
dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan salah satu penentu tinggi/rendahnya
kinerja karyawan pada PT. AKR Land Wenang Golf
Manado.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Jamaluddin (2017), yang
menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian dari Titioka dan Siahainenia (2019), yang
menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Penelitian
serupa yang dilakukan oleh Sagrim (2016), yang
menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Perusahaan selaku pihak manajemen perlu
memberikan  perhatian  khusus dalam  hal
kepemimpinan sebagai skala prioritas dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. AKR Land
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Wenang Golf Manado, dengan meningkatkan peran  Lotje, N. (2017). Pengaruh Gaya Kepemimpinan
pimpinan  dalam  perencanaan, pelaksanaan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.

pekerjaan, pengendalian, dan perbaikan manajemen.

Hendaknya pemimpin harus memberikan
perhatian khusus kepada para karyawan dan lebih
bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan jabatan
yang diembannya. Keberhasilan kinerja karyawan
adalah salah satu unsur dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Pemimpin hendaknya lebih dapat ber-
partisipasi aktif dalam setiap kegiatan atau pekerjaan
kelompok, sehingga pemimpin dapat menjadi contoh
bagi karyawan, menjadi motivator yang selalu dapat
memberikan semangat dan arahan kepada para
karyawan dalam setiap pekerjaan yang dilaksanakan
secara berkelompok.

Kesimpulan

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. AKR Land Wenang Golf
Manado. Hal ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki tingkat signifikansi (Sig) =
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal
ini berarti hipotesis yang menyatakan gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. AKR Land Wenang Golf
Manado dapat diterima atau terbukti.
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